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POTENSI BIOSIDA EKSTRAK AKAR DAN BATANG PISANG KEPOK UNTUK 
PERTUMBUHAN BIJI KACANG HIJAU SECARA IN VITRO 
 
Abstrak 
Kontaminasi bakteri dan jamur merupakan salah satu masalah utama dalam teknik perbanyakan 
kultur jaringan tanaman, untuk mengatasi kontaminasi digunakan Plant Preservative Mixtured 
(PPM) sebagai biosida antimikroba. Batang dan Akar pisang dikenal memiliki senyawa bioaktif 
seperti flavonoid, saponin, dan tanin yang dapat digunakan sebagai antibakteri.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perbandingan potensi biosida ekstrak akar dan batang pisang kepok 
untuk mencegah kontaminasi pada kultur in vitro. Metode penelitian menggunakan metode 
eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap 2 faktor yaitu: faktor 1: Batang Pisang Kepok (P1); 
akar pisang kepok (P2), dan faktor 2: Konsentrasi ekstrak 0,5% (K1); konsentrasi ekstrak 0,25% 
(K2). Ekstraksi batang dan akar pisang kepok dilakukan dengan metode maserasi menggunakan 
pelarut etanol 70% (1:10) temperatur etanol mencapai suhu maksimal 90
o
C hingga mendapatkan 
ekstrak kental menggunakan destilator. Parameter yang diamati selama 7 hari dari tanaman biji 
kacang hijau adalah persentase media tidak kontaminasi, tinggi batang, jumlah akar, jumlah daun, 
dan kondisi kecambah. Kondisi kecambah pada P1K1, P1K2, P2K2, kontrol positif maupun kontrol 
negatif adalah normal. Ekstrak batang pisang kepok dengan konsentrasi 0,25% efektif mencegah 
kontaminasi sebesar 60% pada pertumbuhan biji kacang hijau secara in vitro. 
Kata kunci: antimikroba, akar pisang kepok, batang pisang kepok, biosida, in vitro 
Abstract 
Microbial contamination is one of the major challenges hampering the application of in vitro 
micropropagation technique, to overcome the contamination used Plant Preservative Mixtured 
(PPM) as an antimicrobial biosidel. Banana root and pseudostem known have bioactive compounds 
such as flavonoid, saponin, dan tanin can be used as antibacterials. This study aims to determine 
the ratio of potential biocide potential of exstract banana kepok root and pseudostem for the growth 
of green beans the in vitro. Methodology used experimental method with completely randomized 
design with  two factors: factor 1: Banana Root (P1), Banana Pseudo stem (P2) and factor 2: 
extract concentration of 0,5% (K1), extract concentration of 0,25% (K2). Exstraction banana kepok 
root and pseudostem do with maseration method using ethanol solvent 70% temperature reaches 
maximum 90
o
C to get thickened extract using destilator. Parameters observed for 7 days from 
green bean seeds were percentage of uncontaminated media, stem height, root number, leave 
number and germination condition. Condition of sprouts on P1K1, P1K2, P2K2, control negative 
as well control positive is normal. Extract of banana pseudo stem concentration 0,25% effectively 
prevent contamination by 60% on growth of green beans the in vitro. 
 
Keywords: banana pseudostem, banana root, bioside, in vitro 
1. PENDAHULUAN 
Tanaman  pisang  merupakan tanaman  berbatang  basah, biasanya  mempunyai  batang  
semu  yang tersusun dari pelepah-pelepah daun. Tanaman pisang berakar serabut, akar-akar 
tersebut tumbuh pada umbi batang, terutama pada bagian bawah dan akan tumbuh hingga 
kedalaman 75-150 cm (Cahyono, 2009). Tanaman pisang memiliki banyak manfaat pada setiap 
bagian-bagiannya. Selain buah yang paling sering dikonsumsi, tanaman pisang memiliki 
kandungan antiseptik sehingga mampu menyembuhkan luka (Prasetyo, 2010). Ekstrak batang 
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pisang mengandung beberapa jenis fitokimia yaitu saponin dengan kandungan paling banyak 
flavonoid dan tanin yang memiliki efek antibakteri dan antimikrobia. Kemampuan antibakteri 
dan antimikroba yang terdapat pada ekstrak batang dan akar pisang kepok dapat dijadikan 
biosida pengganti PPM (Plant Preservative Mixture) pada kultur in vitro. Kultur jaringan dalam 
bahasa asing disebut sebagai tissue culture, weefsel cultuus atau gewebe kultur. Kultur adalah 
budidaya dan jaringan sekelompok sel yang mempunyai bentuk dan fungsi yang sama. Kultur  
jaringan  tanaman  merupakan  teknik  menumbuh kembangkan bagian  tanaman,  baik  berupa  
sel,  jaringan  atau  organ  dalam  kondisi  aseptik secara  in  vitro  (Yusnita,  2003). Kultur in 
vitro sendiri memiliki kekurangan yaitu rendahnya tingkat keberhasilan pada teknik ini terjadi 
akibat kontaminasi (tumbuh jamur/bakteri) pada media tanam. 
Kontaminasi mikrobia adalah salah satu masalah utama yang menghambat pada teknik 
in vitro (Msogoya, 2012). Hal itu mengakibatkan pertumbuhan eksplan menjadi terhambat, 
membusuk dan mati (Leifert & Cassells, 2001) dan membuat kerugian karena dapat 
membinasakan eksplan (Smith, 2013). Penambahan PPM dimaksudkan untuk mengatasi 
kontaminasi. Penggunaan ekstrak batang dan akar pisang memiliki keuntungan karena mudah 
memperolehnya, harga yang relatif murah, dan efek samping yang lebih rendah dibandingan 
dengan penggunaan bahan kimia (Noor dan Apriasari, 2014). 
Alternatif pengganti PPM telah dilakukan oleh Husniah (2016), pada penelitian yang 
dilakukan menggunakan bahan berupa ekstrak daun dan buah belimbing wuluh. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa penambahan ekstrak daun belimbing wuluh dengan konsentrasi 15% efektif 
mencegah kontaminasi sebesar 70%, sedangkan pada ekstrak daun belimbing wuluh dengan 
konsentrasi 30% hanya mencegah kontaminasi sebesar 40%. Pada ekstrak buah belimbing 
wuluh dengan konsentrasi 15% dan 30% tidak dapat mencegah kontaminasi pada media dari 
hari pertama hingga hari kelima penelitian. Pada penelitian tersebut menggunakan cara 
infundasi/perebusan dengan akuades dalam mengekstraksi daun dan buah belimbing wuluh, 
namun tidak semua senyawa dalam daun dan buah yang dapatkan, sehingga perlu digunakan 
cara ekstrak maserasi untuk memisahkan senyawa-senyawa dalam akar dan batang pisang dan 
mendapatkan biosida yang lebih banyak sebagai alternatif pengganti PPM. 
Penambahan ekstrak akar dan batang pisang kepok menggunakan teknik maserasi 
dengan etanol 70% dalam media MS (Murashige-Skoog), diharapkan mampu mencegah 
terjadinya kontaminasi dan tidak menghambat perkecambahan dan pertumbuhan eksplan. 
Penelitian ini menggunakan eksplan biji kacang hijau. Ekstrak yang digunakan mampu 
menghambat kontaminasi dan tidak menggangu pertumbuhan eksplan maka ekstrak akar dan 
batang pisang kepok dapat digunakan sebagai pengganti PPM. 
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2. METODE  
Penelitian  ini  merupakan  penelitian  eksperimen  menggunakan  ekstrak  akar dan batang 
pisang kepok sebagai  bahan  dasar  dalam  biosida pengganti PPM.  Akar dan batang pisang 
diekstrak dengan menggunakan pelarut etanol 70% selama  3 hari. Kemudian etanol diuapkan 
sampai mendapatkan ekstrak kental. Ekstrak kental akar dan batang pisang kemudian diujikan 
dengan menambahkan pada media MS dengan konsentrasi yang berbeda. Sebagai parameter 
keberhasilan ditambahankan kontrol positif (media dengan PPM) dan kontrol negatif (media 
tanpa PPM). Pengamatan dilaksanakan selama 7 hari dengan parameter kontaminasi pada 
media dan pertumbuhan eksplan biji kacang hijau. Perlakuan berhasil jika dapat mencegah 
kontaminasi akibat bakteri dan jamur serta tidak menghambat pertumbuhan tanaman. Kejelasan 
hasil mencegah kontaminasi dan pertumbuhan eksplan setelah diujidideskripsikan secara 
kuantitatif dan kualitatif. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 






Rata-rata Pertumbuhan Kecambah Biji Kacang 

























60 2 12,8 10,1 
Normal 
Kontrol + 60 2 19 12,8 
Normal 
Kontrol – 40 2 13,2 9,9 
Normal 
. 
Kontrol negatif merupakan media MS tanpa penambahan PPM maupun ekstrak. 
Persentase pada kontrol negatif lebih rendah dibandingkan kontrol positif, yaitu sebesar 40%. 
Kegunaan penambahan bahan pada media kultur berupa PPM untuk mengurangi kontaminasi 
media yang disebabkan oleh bakteri maupun jamur. PPM merupakan salah satu bahan biosida 
cair termasuk golongan isotiazolon yang mampu menghambat mikroba dan jamur dalam kultur 
(Sharaf Eldin & Weathers, 2006). Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.1 kontrol positif memiliki 
persentase media yang tidak terkontaminasi cukup tinggi yaitu 60%. 
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Sebagai pengganti fungsi PPM, penelitian ini menggunakan penambahan ekstrak akar 
dan batang pisang kepok pada media dengan konsentrasi 0,5% dan 0,25%. Potensi biosida pada 
ekstrak batang dan akar pisang dapat diketahui dengan melihat persentase dan keadaan 
pertumbuhan eksplan kacang hijau. Berdasarkan data dari tabel 4.1 menunjukan bahwa pada 
perlakuan kontrol positif  memiliki  jumlah persentase media  yang  tidak  terkontaminasi  
terbesar  yaitu  60%, meskipun terdapat beberapa pengulangan yang terkontaminasi namun 
tetap pada jumlah terbanyak mencegah kontaminasi. Pada perlakuan  ini  media MS  
ditambahkan  dengan  0,5  ml/liter  media    PPM  yang  berperan  sebagai  kontrol positif.  
Pada  penelitian  ini  dilakukan  perbandingan  dua  perlakuan  ekstrak  yaitu  ekstrak 
akar pisang kepok  dan  ekstrak batang pisang kepok. Perbandingan yang pertama  adalah 
perlakuan P1K1 yang berupa media MS dengan tambahan ekstrak akar pisang kepok dengan 
konsentrasi 0,5% dan P1K2 dengan konsentrasi ekstrak kental akar pisang kepok dengan 
konsentrasi 0,25%. Ekstrak akar pisang kepok  dari  dua  perlakuan  konsentrasi  yang  berbeda  
yakni  0,5%  dan  0,25%  keduanya  dapat  menghambat pertumbuhan kontaminasi baik oleh 
jamur maupun bakteri, hal ini ditunjukan gambar 4.1 diketahui  persentase  media  yang  tidak 
terkontaminasi  pada  perlakuan  P1K1  (ekstrak akar pisang kepok 0,5%) sebesar  60%  
sedangkan  pada  perlakuan  P1K2 (ekstrak akar pisang kepok 0,25%) hanya  40%.  Sehingga 
dapat memberikan  informasi  bahwa  konsentrasi  paling  baik  untuk menghambat  
kontaminasi  pada media  tanam  kultur  jaringan tanaman dengan penambahan konsentrasi 
ekstrak akar pisang dengan konsentrasi 0,5%. 
Perbandingan yang kedua yaitu perlakuan P2K1 yang berupa media dengan tambahan 
ekstrak batang pisang kepok dengan konsentrasi 0,5% dan P2K2 dengan konsentrasi ekstrak 
batang pisang kepok dengan konsentrasi 0,25% dimana keduanya mampu menghambat 
pertumbuhan  kontaminasi  baik  oleh  jamur maupun  bakteri. Dari  gambar  4.1  dapat  
diketahui  persentase  media  yang  tidak terkontaminasi antara perlakuan P2K1 dan P2K2 
adalah 60%. Hal ini memberikan infromasi bahwa kedua ekstrak tersebut sama-sama mampu 
mencegah kontaminasi dengan persentase yang sama. Keseluruhan perlakuan tersebut mampu 
menghambat kontaminasi baik disebabkan oleh jamur maupun bakteri. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa beberapa perlakuan memiliki persentase media yang tidak terkontaminasi 
hampir sama dengan kontrol positif (tabel 4.1). Melihat hasil dari perlakuan, media yang tidak 
terkontaminasi paling baik pada perlakuan media dengan penambahan ekstrak batang pisang 




Gambar 4.1 Histogram persentase media yang tidak kontaminasi 
 
Gambar 4.2 Histogram tinggi batang dan jumlah akar tanaman kacang hijau 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kontaminasi yaitu 
eksplan. Eksplan atau bagian dari jaringan tanaman yang akan dikulturkan sering menjadi 
sumber utama kontaminasi. Terdapat banyak mikroorganisme yang ditemukan pada 
permukaan, celah kecil, dan diantara lapisan luar dari bagian yang bundar (Smith, 2013). 
Eksplan dibeli dari Indomaret dan merupakan produk Indomaret sendiri. Eksplan yang 
digunakan kemungkinan besar dihinggapi banyak jamur maupun bakteri yang tidak mati pada 
saat dilakukan sterilisasi.  
Faktor kedua dalam kontaminasi yaitu sterilitas  ruangan  juga  sangat menentukan  
terhadap  kontaminasi (Smith, 2013).  Ruangan  yang  digunakan  dalam penelitian  ini  juga  











































































Rerata Jumlah Akar dan Tinggi Batang Tanaman 





bersamaan sehingga kemungkinan besar ruangan yang sudah steril dapat saja berubah menjadi 
tidak steril dengan adanya bakteri maupun jamur yang akan digunakan oleh peneliti lainnya, 
selain itu keluar masuknya praktikan mungkin saja membawa bakteri dari luar ruangan  
sehingga  dapat  menyebabkan  adanya  kontaminasi. 
Faktor ketiga yaitu media yang digunakan, terlihat jamur yang tumbuh tidak hanya 
berasal dari eksplan namun juga media tumbuh. Beberapa media memiliki komponen panas 
yang labil, media seperti ini harus disaring, disterilkan dan ditambahkan nutrisi setelah 
diautoklaf (Smith, 2013). Kontaminasi  disebabkan  oleh  jamur,  bakteri  dan  cendawan. 
Kontaminasi oleh  jamur terlihat jelas pada media dan eksplan diselimuti oleh spora berbentuk 
kapas berwarna putih, sedangkan kontaminasi oleh bakteri, pada eksplan terlihat lendir 
berwarna putih hingga kekuningan sebagian lagi melekat pada media membentuk gumpalan 







Gambar 4.3 Media yang terkontaminasi (a). Media perlakuan yang tidak terkontaminasi, (b). Media perlakuan 
terkontamninasi jamur, (c). Media perlakuan terkontaminasi bakteri 
Selain mencegah kontaminasi pada media, syarat pengganti fungsi PPM yaitu adanya 
pertumbuhan eksplan yang tidak terganggu. Penelitian menggunakan biji kacang hijau sebagai 
eksplan. Setelah penanaman selama 7 hari, maka dilakukan pembongkaran tanaman. Menurut 
Kanisius (2010) proses pertumbuhan suatu tanaman meliputi fase perkecambahan yang akan 
dilanjutkan dengan fase pertumbuhan vegetatif akar, batang, dan daun yang cepat, yang 
akhirnya pertumbuhan tersebut menjadi lambat ketika dimulainya fase generatif. Pada 
pertumbuhan vegetatif ini diamati beberapa parameter. Pertama  adalah  tinggi  tanaman. 
Tinggi  tanaman  dihitung dari pangkal batang hingga  ruas batang  terakhir sebelum  bunga.  
Tinggi  tanaman merupakan  ukuran  tanaman  yang  sering  diamati  sebagai  indikator  
pertumbuhan maupun sebagai parameter untuk mengukur pengaruh  lingkungan atau perlakuan 
yang diterapkan karena  tinggi  tanaman merupakan ukuran  pertumbuhan  yang  paling mudah 
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dilihat  (Sitompul dan Guritno,  1995). Hasil  rerata  tinggi  batang dan  jumlah  akar tanaman 
biji kacang hijau disajikan pada gambar 4.2. 
Berdasarkan  gambar  4.2 menunjukkan  pertumbuhan tanaman  biji  kacang  hijau  pada  
semua  jenis  perlakuan  nampak bervariasi.  Perlakuan  perbedaan media  tanam  berupa  
kontrol positif dan kontrol negatif, ekstrak batang pisang kepok dan ekstrak akar pisang kepok 
dimana tiap perlakuan berpengaruh  terhadap  pertumbuhan  tinggi  biji  kacang  hijau. Rerata 
perumbuhan kecambah pada perlakuan kontrol positif paling tinggi dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya dengan 2 helai daun, 19 buah akar dan tinggi batang 12,8 cm. Sedangkan 
kontrol negatif memiliki pertumbuhan kecambah yaitu 2 helai daun, 13,2 buah akar dan 9,9 cm 
tinggi batang kacang hijau. Perlakuan P1K1 (Ekstrak akar 0,5%) pertumbuhan kecambahnya 
didapat data yaitu memiliki 2 helai daun, 14,25 buah akar, dan tinggi batang 7,5 cm. 
Pertumbuhan P1K2 (ekstr akakar 0,25%) lebih baik dibandingkan P1K1 yaitu memiliki 2 helai 
daun, 18 buah akar dan tinggi batang 9,75 cm. Kedua ekstrak memiliki kondisi kecambah yang 
tumbuh normal.  
Pada perlakuan P2K1 (ekstrak batang 0,5%) memiliki 2 helai daun,  2,4 buah akar, dan 
tinggi batang 1,04 cm, kondisi kecambah tidak normal. Perlakuan P2K2 (ekstrak batang 0,25%) 
yaitu memiliki 2 helai daun, 12,8 buah akar dan tinggi batang 10,1 cm. Pertumbuhan biji 
kacang hijau paling rendah pada perlakuan P2K1 (ekstrak batang 0,5%). Kondisi kecambah 
abnormal pada perlakuan P2K1 memperlihatkan pertumbuhan terhambat dan kecambah tidak 
dapat tumbuh dengan baik, tinggi batang dan akar tidak mengalami penambahan panjang 
maupun jumlah seperti biji kacang hijau pada perlakuan lainnya. Hasil menunjukkan bahwa 
perlakuan paling baik yaitu pada perlakuan P2K2 karena rata-rata tinggi tanaman hampir sama 
dengan kontrol positif. 
Gambar 4.2 menunjukkan perbandingan rata-rata tinggi batang dan jumlah akar 
tanaman kacang hijau pada tiap perlakuan memiliki tinggi batang dan  jumlah akar yang 
beragam. Hal  ini sesuai dengan pendapat Purnobasuki (2011) yang menyatakan bahwa setiap 
biji yang dikecambahkan ataupun yang diujikan persentase pertumbuhan kecambahnya tidak 
selalu sama. Ada beberapa  faktor  yang menyebabkan  benih  berkecambah  normal,  
abnormal,  dan  benih  tidak  tumbuh  sama  sekali.  Faktor tersebut dikemukakan oleh Sutopo 
(2010), beberapa faktor yang mengakibatkan benih tidak tumbuh diantaranya benih yang 
dipilih adalah benih yang diambil dari buah yang  telah  jatuh hingga benih  itu pecah dan 
keadaan kulit buah dalam keadaan pecah atau  terbuka. Eksplan dibeli dari Indomaret dan 
merupakan produk Indomaret sendiri. Eksplan yang digunakan kemungkinan besar dihinggapi 
















Gambar 4.4 Pertumbuhan Biji Kacang Hijau dengan Berbagai Perlakuan 
Keterangan : 
(a) Kontrol (+)  = Media MS dengan PPM 
(b) Kontrol (-)  = Media MS tanpa PPM 
(c) P1K1 = Ekstrak akar pisang kepok 0,5 % 
(d) P1K2 = Ekstrak akar pisang kepok 0,25 % 
(e) P2K1 = Ekstrak batang pisang kepok 0,5 % 
(f) P2K2 = Ekstrak batang pisang kepok 0,25 %  
Parameter pertumbuhan vegetatif yang ketiga adalah rerata jumlah daun. Hasil analisis 
jumlah daun tanaman biji kacang hijau pada  semua  jenis perlakuan perbedaan media  tanam 
berupa ekstrak batang pisang kepok, ekstrak akar pisang kepok, dan media  kontrol positif 
maupun  kontrol negatif tidak  berpengaruh  terhadap  jumlah  daun  tanaman  kacang  hijau  
dimana  rerata jumlah daun tiap perlakuan sama. 
Serangkaian pembahasan dari penelitian tentang perbandingan potensi biosida antara 
ekstrak akar dan batang pisang kepok untuk mencegah kontaminasi pada kultur in vitro dengan 
parameter tinggi batang, jumlah daun, jumlah akar, kondisi kecambah, dan persentase media 
yang tidak terkontaminasi. Simpulan pertama yang didapat dari pembahasan tersebut yaitu 
persentase media yang tidak terkontaminasi paling baik pada perlakuan P2K2 sebesar 60% dan 
pertumbuhan tinggi batang kecambah kacang hijau tidak berbeda jauh dari kontrol positif. 
Kedua, konsentrasi media berpengaruh pada pertumbuhan tinggi batang, pelakuan konsentrasi 





Ekstrak batang pisang dengan konsentrasi 0,25% berpotensi sebagai biosida untuk 
pertumbuhan biji kacang hijau secara in vitro. 
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